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ABSTRAK

UKM XXX Yogyakarta adalah ukm yang memproduksi pakaian rajut. Postur
kerja sangat diperhatikan. Pekerjaan di wkm dilakukan berulang dan terus menerus(
terutama pada mesin obras), sehingga postur kerja yang kurang baik akan
menyebabkan kelelanan dan keluhan musculoskeletal pada pekerja. Perbaikan postur
kerja agar mengurangi kelelahan dan keluhan musculoskeletal dengan menggunakan
metode Rapid Upper Limb Assessment (RULA). Langkah-langkah yang dilakukan pada
penilaian postur kerja yaitu membentuk sudut tubuh pekerja pada gambar posisi kerja,
mengidentifikasi dan menilai postur kerja untuk menentukan level tindakan, sel njutnya
dilakukan perbaikan usulan dimensi stasiun kerja/fasilitas kerja menggunakan daia-
data antrapometri pekerja. Produktivitasa kerja dapat ditingkatkan dengan perbaikan
postur kerja.

Kata kunci : Postur kerjo, Musculoskeletal, Rapid Upper Limb  Assessment
(RULA),produktivitas

PENDAHULUAN

Sentra kerajinan XXX merupakan ukm yang menghasilkan produk berupa
pakaian rajut, seperti dress, sweater, 1ok, cardigan, syal, dan rompi. Rajutan tersebut
dibuat berdasarkan permintaan dari konsumen (make to order).Postur kerja sangat
penting untuk diperhatikan pada proses produksi , karena pekerjaan dilakukan secara
berulang dan terus menerus schingga postur kerja yang kurang baik akan menyebabkan
kelelahan dan keluhan musculoskeletal pada pekerja.

Hal ini terlihat pada aktivitas pembuatan rajut pada mesin obras.Keluhan yang
dialami oleh pekerja akibat postur kerja yang tidak ergonomis yaitu, rasa sakit pada
leher, bahu, lengan, punggung, lutut, betis dan kaki, yang mengakibatkan pekerja
mengalami kelelahan terus-menerus serta timbul keluhan otot schingga pekerjaan tidak
dapat dilakukan secara maksimal. Salah satu upaya yang dilakukan untuk mengatasi hal
ini adalah dengan memperbaiki sistem kerja.

Pada penelitian ini analisis postur kerja dilakukan menggunakan metode RULA
(Rapid Upper Limb Assessment), merupakan suatu metode analisis postur tubuh pekega
pada bagian atas. Metode ini digunakan untuk mengambil nilai postur kerja dengan cara
mangambil sampel postur dari satu siklus kerja yang dianggap mempunyal resiko
berbahaya bagi kesehatan pekerja, lalu diadakan penilaian.
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METODE PENELITIAN

Objek Penclitian

Objck penelitian ini adalah postur kerja operator pada UKM XXX, memiliki 30
pekerja. Pengamatan dilakukan pada stasiun kerja obras untuk menganalisis dan
memperbaiki postur kerja pekerja obras terlihat sedikit membungkuk.Begitu juga
dengan leher yang sedikit menunduk dan membentuk sudut lebih besar dari 20°.Lengan
atas dan lengan bawah pekerja miring dan menggantung dalam waktu lama sehingga
dapat menimbulkan kelelahan pada pekerja. Meja yang digunakan terlalu tinggi dan
kursi yang digunakan tidak nyaman pekerja.

Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dibedakan menjadi dua macam, yaitu pengumpulan data
primer dan pengumpulan data sekunder. Data primer adalah pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara observasi dan pengamatan langsung terhadap objek yang akan
diteliti. Data sekunder adalah pengumpulan data berupa dokumen yang diperoleh dari
perusahaan yang bersangkutan (data internal), maupun studi pustaka (data eksternal)
yang berupa deskripsi perusahaan.
Data yang digunakan dalam penulisan penclitian diperoleh melalui sumber data
sebagai berikut:
1.  Data primer
Data primer yang diperlukan dalam penelitian ini adalah:
- Data keluban nmusculoskeletal pada pekerja yang didapatkan dari pengisian
Cornell Musculoskeletal Discomfort Questionnaire (CMDQ).
- Data foto posisi kerja operator pada stasiun kerja obras.
- Data antropometn.
2.  Data sekunder
Data sekunder yang diperlukan dalam penelitian ini adalah:
- Data produksi baju rajut sebelum diperbaiki.
- Waktu produksi baju raju* sebelum diperbaiki.

PENGOLAHAN DATA DAN ANALISIS HASIL
Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang dilakukan pada UKM XXX melalui pengamatan
langsung postur kerja.Pada penelitian ini data yang dikumpulkan yaitu data keluhan
musculoskeletal, data foto posisi kerja, dan data antropometri pekerja.

Pengolahan Data
Tahap Penilaian Data
1. Menghitung persentase keluhan musculoskeletal

Data dikumpulkan melalui hasil pengisian Cornell Musculoskeletal Discomfori
Questionnaire (CMDQ). Data CMDQ diperoleh dari proses kerja yang dilakukan untuk
menghasilkan kerajinan rajut.

a.  Keluhan musculoskeletal stasiun kerja obras.

Data keluban musculoskeletal aktivitas pada stasiun kerja obras berasal dari
CMDQ. Pekerja pada stasiun kerja ini mengisi beberapa pertanyaan pada CMDQ .Pada
kolom frekuensi, tingkat rasa sakit dan pengaruh harus dilakukan pembobotan teriebih
dahulu,setelah itu dihitung tingkat keluhan pekerja yang ditampilkan pada Gambar 1.
Dari perhitungan prosentase, dapat diketahui bahwa pekerja pada stasiun kerja obras
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mengalami keluhan di leher, bahu kanan, bahu kiri, punggung bagian atas, lengan atas
kanan, lengan atas kiri, punggung bagian bawah, lengan bawah kanan, lengan bawah
kiri, pergelangan tangan kanan, pergelangan tangan kiri, pinggang/pantat, betis kanan
dan betis kiri.
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Gambar 1. Prosentase data keluhan musculoskeletal pada stasiun kerja obras

2. Penilaian postur kerja menggunakan RULA

Penilaian RULA dilakukan setelah sudut-sudut tubuh pekerja diketahui.Sudut
tubuh ditarik melalui gambar pekerja saat melakukan pekerjaan.Penilaian RULA
menggunakan RULA worksheet adalah sebagai berikut.
a.  Penilaian RULA pada stasiun kerja obras

Data berikut diambil dari stasiun kerja obras.Aktivitas pertama yang diamati
adalah aktivitas pada stasiun kerja obras.Skor akhir dari penilaian RULA sama dengan
6. Hal ini berarti postur stasiun kerja obras tidak aman dan harus diinvestigasi serta
diperbaiki dalam waktu dek: .

3.  Perbaikan menggunakan data antropometri

Data-data antropometri pekerja dikumpulkan untuk mengetahui dimensi mesin
ataupun fasilitas kerja yang akan diberikan. Data dimensi tubuh yang diperlukan
berkaitan dengan data, dimensi tinggi bahu duduk, dimensi tinggi siku duduk
dimensi panjang popliteal, dimensi tinggi popliteal, dimensi lebar pinggul. Setelah
dilakukan pengukuran dan perhitungan antropometri.Data panjang popliteal dan tingg?
popliteal menggunakan persentii 5.Data lebar pinggul dan tinggi bahu duduk
menggunakan persentil 95.Berikut adalah dimensi kursi di stasiun kerja obras.

1. Tinggi kursi =97 cm
2. Lebar kursi =47 cm
3. Panjang kursi =44 cm
4. Tinggi duduk kursi = 47 cm
5. Tinggi sandaran kursi = 50cm

Penilaian ulang menggunakan Rapid Upper Limb Assesment
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Setelah semua dimensi stasiun kerja didapatkan, selanjutnya akan dilakukan
penilaian ulang postur kerja pekerja. Penilaian ini masih tetap menggunakan Rapid
Upper Limb Assesment.Penilaian terakhir ini bertujuan untuk mengetahui apakah
dimensi stasiun kerja sudah sesuai dengan data-data antropometri pekerja.

a.  Penilaian RULA pada stasiun kerja obras '

Data berikut diambil dari stasiun kerja obras.Gambar ini menunjukkan penarikan
sudut pada dimensi stasiun kerja yang diperoleh dari data-data antropometri di stasiun
kerja obras.Gambar penarikan sudut tubuh ditunjukkan Gambar 2.

Gambar 2 Penarikan sudut rancangan stasiun kerja obras

Dari Gambar 2 dapat diketahui usulan postur tubuh peketja saat melakukan
pekerjaannya berupa penjahitan baju dan pemberian merk pada baju.Kemudian ditarik
garis sehingga membentuk sudut tubuh pekerja.Sudut yang diperoleh digunakan untuk
melakukan penilaian di lembar RULA.Skor akhir dari penilaian RULA sama dengan 3.
Hal ini berarti postur stasiun kerja obras aman karcna tingkat resikonya masih kecil
serta masih dapat ditolerir apabila alat kerjanya digunakan.Skor ini lebih baik jika
dibandingkan dengan sebelumnya yaitu 6.

Peningkatan Produktivitas

Dalam menentukan besarnya peningkatan produktivitas dapat diketahui dari
output yang dihasilkan dan waktu kerja yang digunakan oleh operator. Waktu baku dan
output standar pada stasiun kerja obras untuk jenis baju dress sebelum dan sesudah
diperbaiki dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1 Data Waktu Baku dan Output Standar
Wakiu Baku | Output Standar

e Keterangan (detikfunit) | _(unit/jam)
I Stasiun obras sebelum diperbaiki 969 4
2 | Stasiun obtus sesudah diperbaiki 600 6

Peningkatan produktivitas pada stasiun kerja obras sebelum dan sesudah
diperbaiki dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Data Peningkatan Produktivitas

Penutrunan Persentase . Prersentiase
1 Peningkatan i)
No [ Waktu Proses v; e ‘E?nnktu baky | Produktivitas ::)duktisz?:s
(detik/unit) (26) Canithan) (o)
Siasiun keria
] b 3169 38.08 2 50
Analisis Hasil

Pada pengisian Cornell Musculoskeletal Discomfort Questionnaire (CMDQ)}
didapatkan keluhan musculoskeletal yang dialami oleh pekerja yaitu pada bagian lener,
bahu kanan, bahu kiri, punggung bagian atas, lengan atas kanan, lengan atas kir,
punggung bagian bawah, lengan bawah kanan, lengan bawah kiri, pergelangau tangan
kanan, pergelangan tangan kiri, pinggang/pantat, betis kanan dan betis kiri. Banyaknya
keluhan yang timbul pada tubuh pekerja terdapat pada tubuh bagian atas, sehingga perlu
dilakukannya penilaian postur pekerja menggunakan Rapid Upper Limb Assesment
(RULA).Dari hasil penarikan sudut pada Rapid Upper Limb Assesment (RULA) postur
kerja yang dialami pekerja masih belum baik. Pada stasiun ketja obras skor akhir yang
diperoleh adalah 6, berdasarkan skor tersebut maka level resiko dari kegiatan tersebut
berada pada kategori level resiko sedang yang berarti postur kerja ini harus diinvestigasi
serta dibenahi dalam waktu dekat.

Pada data tinggi siku duduk, panjang popliteal, tinggi popliteal, menggunakan
persentil 5.Hal ini agar peketja yang memiliki postur lebih kecil bisa nyaman dalam
ukuran yang dibuat.Pada data Lebar pinggul dan tinggi bahu duduk menggunakan
persentil 95.Hal ini agar pekerja yang memiliki postur lebih besar tetap nyaman dalam
ukuran yang dibuat.

Berdasarkan keluhan yang ada, supaya aktivitas pekerja lebih meningkat maka
desain pada kursi operator dibuat sesuai dengan antropometri dari operator terscbut.
dimensi ukuran kursi stasiun kerja obras dari sebelumnya tinggi kursi 82 cm menjadi 97
cm, lebar kursi yang semula 38 cm menjadi 44 cm, panjang kursi yang semula 38 cm
menjadi 47 cm, tinggi duduk kursi yang semula 40 cm setelah diperbaiki menjadi 47 cm
dan tinggi sandaran kursi semula 42 cm setelah diperbaiki menjadi 50 cm. Sedangkan
ukuran dari meja di stasiun kerja obras adalah tinggi meja 74 cm, lebar meja 50 em,
panjang meja 90 cm.

Validasi postur kerja setelah dilakukan perbaikan dimensi stasiun ketja
memberikan dampak positif. Pada stasiun kerja obras memiliki skor akhir yaitu 3 yang
artinya level resiko yang ditimbulkan keci} dan tindakan perbaikan diperlukan beberapa
waktu ke depan sehingga alat kerja masih dapat ditolerir untuk digunakan bekerja.Pada
stasiun kerja obras semua sudut tubuh RULA menjadi lebih kecil.Sudut lengan atas
yang awalnya 41° menjadi 39°.Sudut lengan bawah yang awalnya 114° menjadi 91°.
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Sudut punggung yang awalnya 20° menjadi 14°. Sudut leher yang awalnya 28° menjadi
18°.Semakin kecil sudut yang didapatkan semakin baik juga postur kerjanya dari
. operator tersebut,

Pada stasiun kerja obras sebelum diperbaiki output yang dihasilkan dalam satu
jam yaitu 4 unit. Sedangkan pada stasiun kerja obras setelah diperbaiki hasil output
meningkat menjadi 6 unit per jam. Begitu juga dengan waktu produksinya, sebelum
diperbaiki stasiun kerja obras memproduksi baju selama 969 detik/unit atau 16,15
menit/unit, setelah diperbaiki stasiun kerja obras dapat memproduksi baju selama 600
detik/unit atau 10 menit/unit. Penurunan waktu pada stasiun kerja obras yaitu 369
detik/unit. Presentase penurunan waktu baku yaitu 38,08%. Peningkatan
produktivitasnya 2 unithari dan prosentasenya 50% setelah diperbaiki.Hal ini
menunjukkan bahwa dengan diperbaikinya alat yaitu kursi operator stasiun kerja obras
maka meningkatkan pula produktivitas dari operator tersebut.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian, pengolahan data dan analisis hasil maka dapat

diambil kesimpulan yaitu sebagai berikut:

1.  Perbaikan postur kerja dengan kursi ergonomis pada stasiun kerja obras dilakukan
dengan mengubah desain dan dimensi kursi berdasarkan antropometri operator.
Dimensi kursi di stasiun kerja obras tersebut meliputi tinggi kursi 97 cm, lebar
kursi 47 cm, panjang kursi 44 cm, tinggi duduk kursi 47 cm, dan tinggi sandaran
kursi 50 cm.

2.  Peninpkatan produktivitas pada stasiun kerja obras setelah dilakukan perbaikan
postur kerja dengan kursi ergonomis adalah 2 unitjam dengan prosentase
peningkatan 50%.

Saran

Pada penelitian selanjutnya sebaiknya metode yang digunakan dalam
menganalisis dan menilai postur kerja tidak hanya menggunakan Rapid Upper Limb
Assessment (RULA), tetapi menggunakan metode lainnya seperti Rapid Entire Body
Assessment (REBA), Quick Exposure Check (QEC), Ovako Working Postures Analysis
System (OWAS), dan lain-lain sebagai pembanding dari metode RULA sehingga
mendapatkan hasil yang lebih baik.
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